ABSTRAK

Skripsi dengan judul Pertanggung Jawaban Ganti Rugi Risiko Cidera Pada Tempat
Fitnes Di Kecamatan Sumbergempol Dan Ngunut Kabupaten
Tulungagung Menurut Fatwa DSN MUI Nomor 43/DSNMUI/VIII/2004
Tentang Ijarah Yang Ditulis Oleh Kiki Eka Septi Rahmawati NIM.
126101211037, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung Pembimbing Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.H.I., M.H.I
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya industri kebugaran yang berkembang
pesat menghadirkan risiko cedera bagi pengguna fasilitas gym, yang sering kali
terkait dengan kelalaian pemilik atau instruktur. Meskipun Fatwa DSN-MUI No.
43/DSN-MUI/VIIL/2004 tentang ijarah mengatur kewajiban pemilik fitnes untuk
memastikan fasilitas aman, praktik di lapangan menunjukkan banyak pemilik fitnes
yang belum memahami atau menerapkan tanggung jawab ini. Penelitian ini penting
untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai pertanggungjawaban ganti rugi risiko cedera di tempat fitnes, khususnya
di Kabupaten Tulungagung.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini diantaranya 1) Bagaimana bentuk
pertanggung jawaban ganti rugi risiko cidera pada tempat fitnes di Kecamatan
Sumbergempol dan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana bentuk
pertanggung jawaban ganti rugi risiko cidera pada tempat fitnes di Kecamatan
Sumbergempol dan Ngunut Kabupaten Tulungagung menurut Fatwa DSN MUI
Nomor 43/DSN-MUI/VIIT/2004 ?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
fenomena pertanggungjawaban ganti rugi risiko cedera di tempat fitnes di
Kabupaten Tulungagung, Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yang bertujuan memperoleh data autentik dan kontekstual.

Hasil penelitian ini adalah 1) bentuk pertanggungjawaban di lapangan di DJ
Gym dan Mutiara Gym meliputi empat aspek utama. Pertama, pemilik gym
bertanggung jawab memastikan fasilitas dan alat dalam kondisi aman dan layak
pakai. Kedua, pemilik gym wajib memberikan instruksi yang jelas mengenai
penggunaan alat dan prosedur keselamatan. Ketiga, pemilik gym menyediakan
asuransi bagi anggota untuk cedera yang tidak terduga, meskipun tidak untuk
kelalaian anggota. Keempat, pemilik gym bertanggung jawab atas kecelakaan
akibat kelalaian pengelola, seperti tumpahan cairan di lantai. 2) Fatwa DSN-MUI
Nomor 112/DSN-MUI/IX/2017 terkait dengan tanggung jawab pemilik gym
mengatur hal yang sama. Fatwa ini menekankan bahwa pemilik gym sebagai mu'jir
harus memastikan fasilitas dalam kondisi baik dan aman, memberikan instruksi
yang jelas, serta menyediakan asuransi untuk risiko yang tidak terduga. Selain itu,
fatwa ini mengharuskan pemilik gym memberikan edukasi keselamatan kepada
anggota. Jika cedera terjadi karena kelalaian anggota meskipun sudah dilatih,
tanggung jawab tetap pada anggota.
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ABSTRACT

Thesis entitled Liability for Compensation for Risk of Injury at Fitness Places in
Sumbergempol and Ngunut Districts, Tulungagung Regency According to
the DSN MUI Fatwa Number 43/DSNMUI/VIII/2004 Concerning Ijarah
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Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung Advisor Prof. Dr.
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This research is motivated by the existence of a rapidly growing fitness
industry that presents a risk of injury to users of gym facilities, which is often related
to the negligence of the owner or instructor. Although the DSN-MUI Fatwa No.
43/DSN-MUI/VIII/2004 on leasing regulates the obligation of fitness owners to
ensure safe facilities, practice in the field shows that many fitness owners do not
understand or implement this responsibility. This study is important to fill this gap
and provide a clearer understanding of the liability for compensation for injury risks
at fitness venues, especially in Tulungagung Regency.

The focus and questions of this research include 1) What is the form of
liability for compensation for injury risks at fitness venues in Sumbergempol and
Ngunut Districts, Tulungagung Regency? 2) What is the form of liability for
compensation for injury risks at fitness venues in Sumbergempol and Ngunut
Districts, Tulungagung Regency according to DSN MUI Fatwa Number 43/DSN-
MUI/VII/2004?

This research method uses a qualitative approach that is exploratory and
descriptive in nature to understand the phenomenon of liability for compensation
for injury risks at fitness venues in Tulungagung Regency, with a focus on the
implementation of DSN MUI Fatwa No. 43/DSN-MUI/VIII/2004 on ijarah. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, with inductive
and descriptive analysis. This type of research is field research, which aims to
obtain authentic and contextual data. The results of this study are 1) the form of
accountability in the field at DJ Gym and Mutiara Gym includes four main aspects.
First, the gym owner is responsible for ensuring that the facilities and equipment
are in a safe and usable condition. Second, the gym owner is required to provide
clear instructions regarding the use of equipment and safety procedures. Third, the
gym owner provides insurance for members for unexpected injuries, although not
for member negligence. Fourth, the gym owner is responsible for accidents due to
manager negligence, such as spills of liquid on the floor. 2) DSN-MUI Fatwa
Number 112/DSN-MUI/IX/2017 related to the responsibility of the gym owner
regulates the same thing. This fatwa emphasizes that the gym owner as a mu'jir
must ensure that the facilities are in good and safe condition, provide clear
instructions, and provide insurance for unexpected risks. In addition, the fatwa
requires gym owners to provide safety education to members. If an injury occurs
due to a member's negligence despite training, the responsibility remains with the
member.
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